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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1	Latar Belakang
Sektor perbankan memiliki peran penting dalam suatu negara yang bergerak di bidang perekonomian. Dalam hal ini, perbankan menjalankan tugasnya dalam rangka untuk memenuhi fungsi utamanya sebagai lembaga intermediasi. Beberapa kegiatan yang dilakukan oleh Bank yaitu menghimpun dana yang didapatkan dari masyarakat untuk disalurkan ke dalam kegiatan yang lebih produktif. Kemudian, dengan sistem kredit yang disediakan oleh Bank, dapat membantu untuk melancarkan kegiatan usaha masyarakat. Dengan adanya tingkat modal yang tinggi, pihak Bank akan mendapatkan profit yang lebih tinggi yang didapatkan dari peningkatan cadangan kas dalam rangka untuk memperluas kredit.

Dua jenis Bank di Indonesia yaitu Bank milik pemerintah atau Bank Nasional dan Bank Swasta. Kedua Bank tersebut memiliki orientasi yang berbeda. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari faktor sumber dana yang mereka dapatkan. Dalam hal ini, Bank Nasional biasanya mendapatkan dana yang lebih besar dari swasta yang berasal dari subsidi pemerintah. Bank Nasional berfokus kepada kepentingan publik dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut berbanding terbalik dengan Bank swasta yang dimana mereka memiliki kinerja yang hanya berfokus untuk mendapatkan keuntungan. 

Dibalik pernyataan mengenai perbankan tersebut, kita wajib mengetahui kinerja dari beberapa perbankan yang ada di Indonesia, baik bank nasional maupun bank swasta. Seperti yang diketahui bahwa kinerja bank terhadap nasabah beberapa tahun belakang ini bersifat fluktuatif, bahwasanya kinerja bank di Indonesia mengalami beberapa penurunan dan kenaikan. Jika dilihat dari data tahun 2017 dan 2018, kinerja perbankan secara umum relatif cukup baik. Pernyataan tersebut telah dinyatakan dari adanya pertumbuhan aset, kredit, dan DPK Bank Umum yang didukung dengan adanya permodalan bank yang sejalan dengan peningkatan rentabilitas dan juga kualitas kredit perbankan. 
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Gambar 1. Indikator BUK
Sumber: SPI dan LHBU, Maret 2018
Namun, setelah kenaikan tersebut, Indonesia juga mengalami penurunan. Berdasarkan data yang didapat dari OJK, ditemukan penurunan performa perbankan yang terjadi selama masa pandemi ini. Hal ini dapat dilihat dari penurunan suku bunga kredit Bank Umum dan Net Interest Margin (NIM) yang ikut menurun. Fenomena ini merupakan salah satu dampak dari pandemi yang membuat Bank kesulitan untuk mengelola aktiva produktifnya dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih, dan juga daya beli yang melemah pada masa pandemic, sehingga Bank akhirnya memutuskan untuk menurunkan suku bunga kredit yang diberlakukan agar tidak memberatkan pelanggan di kemudian hari, tetapi tetap memberikan ruang bagi Bank untuk tetap bisa beroperasi. 
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Gambar 2. Kinerja Bank Umum
Sumber: https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/statistik-perbankan-indonesia/Documents/Pages/Statistik-Perbankan-Indonesia---Mei-2020/SPI%20Mei%202020.pdf

[image: C:\Users\MY ASUS\Pictures\perkembangan suku bunga kredit umum (2).jpg]
Gambar 3. Perkembangan Suku Bunga Kredit Bank Umum
Sumber: Statistik Perbankan Indonesia, Juni 2020, Ojk.go.id
Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja Bank di Indonesia perlu meningkatkan performa yang baik agar lebih efisien dalam sumber-sumber ekonomi. Ada beberapa indikator yang dapat digunakan untuk meningkatkan performa yang salah satunya dapat dilihat dari aspek keuangan. Dengan mengelola uang secara baik dan benar, maka akan membantu perusahaan tersebut khususnya Bank agar lebih mudah untuk mencapai suatu tujuan. 

1.2	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka fokus masalah yang akan kami bahas pada penelitian ini adalah:
a. Mengukur tingkat kepuasan yang dirasakan nasabah terhadap bank swasta dan bank negeri dari produk perbankan yang digunakan.
b. Menentukan tingkat kompatibilitas produk perbankan bank swasta dan bank negeri terhadap nasabah di indonesia.

1.3	Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui tingkat kepuasan nasabah terhadap bank swasta dan bank negeri.
b. Untuk mengetahui tingkat kompatibilitas produk antara bank swasta dan bank negeri terhadap nasabah di Indonesia.
c. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan nasabah terhadap bank swasta dan bank negri.
d. Untuk mengetahui keuntungan bank swasta dan bank negri.

1.4	Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Bagi Pemerintah Indonesia
a. Pemerintah Indonesia dapat menggunakan skripsi ini untuk meningkatkan kinerja dan pelayanan bank swasta dan bank negeri di Indonesia agar kinerja perekonomian di Indonesia terus maju dan meningkat.
b. Pemerintah Indonesia dapat mengevaluasi kinerja mereka beberapa waktu lalu.

1.4.2 Manfaat Bagi Bank Swasta dan Bank Negeri
a. Bank Swasta dan Bank Negeri dapat meningkatkan kinerja dan performa yang lebih baik.
b. Bank Swasta dan Bank Negeri dapat mengetahui factor apa saja yang dapat meningkatkan kinerja bank.
c. Bank Swasta dan Bank Negeri dapat mengetahui factor apa saja yang menyebabkan menurunnya kinerja bank.
d. Bank Swasta dan Bank Negeri dapat mengukur tingkat kepuasan yang dirasakan nasabah.

1.4.3 Manfaat Bagi Penulis
a. Penulis dapat mengetahui komparasi kinerja antara bank swasta dan bank negeri di Indonesia.
b. Penulis dapat memberikan informasi mengenai tingkat kepuasan nasabah terhadap bank swasta dan bank negeri.
c. Penus dapat mengetahui bentuk produk dari bank swasta dan bank negri.

       1.4.4 Manfaat Bagi Pembaca
a. Pembaca dapat mengetahui komparasi kinerja antara bank swasta dan bank negeri di Indonesia.
b. Menambah pengetahuan pembaca terhadap bank swasta dan bank negeri di Indonesia.
c. Pembaca dapat mengetahui dan mempelajari kinerja bank swasta dan bank negeri di Indonesia.
d. Pembava dapat mengetahui faktor-faktor yang dilakukan pelaku bank dalam meningkatkan kinerja bank. 




BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1	Loan to Deposit Ratio (LDR)
LDR didefinisikan sebagai suatu rasio yang digunakan ketika hendak mengukur kemampuan bank bank untuk memenuhi kewajiban keuangan (likuiditas) dengan membandingkan total pinjaman bank dengan total simpanannya untuk periode yang sama. LDR dinyatakan sebagai persentase dan jika rasionya terlalu tinggi, itu berarti bank mungkin tidak memiliki cukup likuiditas untuk menutupi dana yang tidak terduga. Begitu pula juga yang terjadi apabila rasio terlalu rendah, bank tidak akan menghasilkan banyak sesuai dengan yang diharuskan sebelumnya.  Harianto (2006) dalam Marsuki (2012) menyatakan bahwa tingkat rasio likuiditas bank swasta nasional lebih tinggi daripada bank pemerintah, dengan kata lain bank swasta nasional memiliki tingkat likuiditas yang memadai untuk mengantisipasi apabila terjadi penarikan dari pihak ketiga. Namun, tingginya tingkat LDR tersebut memperlihatkan bahwa pembiayaan atau risiko yang dihadapi oleh Bank Swasta Nasional lebih tinggi dibandingkan Bank Pemerintah.
Hal ini disebabkan karena banyaknya jumlah kredit yang diberikan kepada masyarakat oleh Bank Swasta Nasional sehingga risikonya juga akan semakin besar. Menurut (Christian, 2009) dan (Theis , 2016) dilihat dari rasio LDR maka terdapat perbedaan kinerja keuangan Bank Pemerintah dengan Bank Swasta Nasional. 
Formula LDR :
[image: ]
Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H1 : Terdapat perbedaan LDR antara Bank Pemerintah dengan Bank Umum Swasta Nasional. 
2.2	Capital Adequacy Ratio (CAR)
Rasio kecukupan modal (CAR) adalah suatu rasio yang digunakan sebagai ukuran modal bank yang tersedia dimana dinyatakan sebagai persentase dari eksposur kredit tertimbang menurut risiko bank. Dalam kondisi rasio yang semakin tinggi, maka akan semakin baik juga permodalan bank tersebut. Menurut Faliha (2015), tingkat rasio CAR pada Bank Pemerintah lebih tinggi daripada tingkat rasio CAR pada Bank Swasta Nasional. Hal ini menunjukkan bahwa Bank Pemerintah memiliki kemampuan ketika melakukan usahanya dan mewadahi kendala juga resiko kerugian atas kredit serta menperlihatkan bahwa permodalan Bank Pemerintah lebih baik dibandingkan Bank Swasta Nasional. Disisi lain, tingginya rasio CAR mengindikasikan bahwa tinggi pula tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut, sehingga dengan hal ini dapat meningkatkan nilai saham dari bank yang bersangkutan. Apabila nilai saham tinggi, maka ini juga akan meningkatkan pertumbuhan return saham yang nantinya diterima oleh investor. Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Christian (2009).
Berdasarkan hasil penjelasan tersebut maka didapatkan hipotesis sebagai berikut : 
H2 : Terdapat perbedaan CAR antara Bank Pemerintah dengan Bank Umum Swasta Nasional. 
Capital to Risk Weighted Assets Ratio (CRAR) atau biasa kita kenal dengan istilah rasio kecukupan modal, adalah sebuah rasio yang berfungsi sebagai pelindung para nasabah bank, penabung, atau pelanggan serta memacu stabilitas termasuk efisiensi dan keefektifan system keuangan di seluruh penjuru dunia. Ada dua jenis modal yang diukur yaitu modal tingkat 1, yang dapat menyerap kerugian tanpa bank diharuskan menghentikan perdagangan, dan modal tingkat-2, yang dapat menyerap kerugian jika terjadi penutupan sehingga memberikan tingkat keuntungan yang lebih rendah. perlindungan kepada deposan. Rasio Kecukupan Modal Minimum (CAR) dikatakan sangat penting dikarenakan rasio ini digunakan untuk memastikan apabila bank telah memiliki bantalan yang dapat menyerap beberapa kerugian yang wajar sebelum bank tersebut dinyatakan bangkrut dan akibatnya kehilangan dana deposan.
Capital to Risk Weighted Assets Ratio (CRAR) meyakinkan bahwa kestabilan dan keefisienan system keuangan di suatu negara dengan cara mencegah atau meminimalisir bank tersebut agar tidak gulung tikar. Seperti yang kita ketahui suatu bank yang memiliki rasio kecukupan modal tinggi diperkirakan akan semakin aman dan dapat memenuhi kewajiban finansialnya dibandingan bank yang memiliki CRAR rendah.
Dalam proses penutupan, dana milik penabung lebih diprioritaskan daripada modal bank, sehingga penabung hanya bisa kehilangan simpanannya jika bank mencatat kerugian melebihi modal yang dimilikinya. Oleh karena itu, jika Capital to Risk Weighted Assets Ratio (CRAR) melambung semakin tinggi, maka hal ini sejalan dengan tingginya peningkatan terhadap perlindungan aset deposan atau nasabah mereka.
Formula CAR :
Rasio kecukupan modal dapat kita cari dengan menghitung pembagian modal bank dengan aset tertimbang tergantung pada risikonya. Modal ini digunakan dalam menghitung rasio kecukupan modal dimana dibagi menjadi dua tingkatan yaitu Modal Tier 1 dan Modal Tier 2.
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Modal Tier 1 (Modal Inti bank)
Modal Tier 1 atau biasa dikenal dengan modal inti utama bank terdiri dari modal ekuitas, modal saham biasa, aset tidak berwujud, dan cadangan pendapatan yang diaudit dimana semua ini digunakan untuk menyerap kerugian dan tidak mengharuskan bank untuk menghentikan operasinya. Modal inti merupakan modal yang dapat menutupi kerugian yang diderita bank tanpa harus menghentikan operasinya. Hal tersebut terjadi dikarenakan modal ini tersedia secara permanen. Modal saham biasa merupakan salah satu contoh dari modal inti bank.
Modal Tier 2 (Modal Pelengkap)
Modal Tier 2 terdiri dari saldo laba yang belum diaudit, cadangan yang belum diaudit, dan cadangan kerugian umum dan merupakan modal yang menutupi kerugian jika bank tutup, sehingga memberikan tingkat perlindungan yang relatif lebih kecil yang diberikan kepada nasabah dan juga kreditor. Selain itu, Modal Tier 2 juga dapat digunakan dalam menyusupi kerugian apabila bank mengalami kehilangan modal inti bank mereka
Untuk menghitung CAR atau rasio kecukupan modal bank ini yaitu dengan menjumlahkan modal inti bank dan Modal Tier 2 yang berikutnya dibagi dengan aset tertimbang berlandaskan dengan risiko. Aset tertimbang menurut risiko dihitung dengan melihat pinjaman bank, mengevaluasi risiko dan kemudian menetapkan bobot dan pada saat mengukur eksposur kredit, penyesuaian dilakukan terhadap nilai aset yang terdaftar di neraca pemberi pinjaman. Tingkat risiko kredit menjadi salah satu “alat” untuk menimbang semua pinjaman yang diberikan bank. Misalnya, pinjaman yang diberikan kepada pemerintah diberi bobot 0,0%, sedangkan yang diberikan kepada individu diberi bobot skor 100,0%.
2.3	Return on Asset (ROA)
Rasio ROA digunakan untuk mengetahui kemampuan manajemen bank dalam mendapatkan keuntungan (laba sebelum pajak) yang diperoleh dari rata-rata total aset bank yang bersangkutan. Semakin besar hasil yang diperoleh dari perhitungan rasio ini maka menunjukkan semakin besar pula keuntungan yang diperoleh dari penggunaan asetnya (Maharani, 2012). Faliha (2012) menyatakan bahwa tingkat rasio ROA Bank Pemerintah lebih baik jika dibandingkan dengan Bank Umum Swasta Nasional. Dengan tingginya tingkat rasio ROA pada Bank Pemerintah menunjukkan bahwa Bank Pemerintah lebih baik dalam memperoleh laba dari penggunaan asetnya. Hal tersebut didukung oleh Untari (2014), Theis (2016) dan Wulandari (2018) yang juga menyatakan bahwa terdapat perbedaan kinerja keuangan Bank Pemerintah dengan Bank Umum Swasta Nasional dilihat dari rasio ROA. 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Christian (2009), Marsuki (2012), dan Maharani (2014) menunjukkan hasil yang berbeda. Hasil penelitian-penelitian tersebut menyatakan bahwa apabila dilihat dari rasio ROA tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan antara Bank Pemerintah dengan Bank Umum Swasta Nasional. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka didapatkan hipotesis sebagai berikut : 
H3 : Terdapat perbedaan ROA antara Bank Pemerintah dengan Bank Umum Swasta Nasional. 
Dapat didefiniskan sebagai suatu rasio atau indicator yang digunakan untuk mengetahui kemampuan manajemen bank atau perusahaan relatif dalam mendapatkan keuntungan terhadap rata-rata total aset bank terkait. Selain itu ROA paling baik digunakan saat membandingkan perusahaan serupa atau dengan membandingkan perusahaan dengan kinerjanya sebelumnya. ROA sendiri memberikan gambaran kepada manajer, investor, atau analis tentang seberapa efisien manajemen perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan pendapatan serta ditampilkan sebagai persentase dimana semakin tinggi ROA akan semakin baik bagi perusahaan tersebut. Menurut (Maharani, 2012), semakin besar hasil yang diperoleh dari perhitungan rasio ini maka menunjukkan semakin besar pula keuntungan yang diperoleh dari penggunaan asetnya. Selain itu, Faliha (2012) juga menyatakan bahwa tingkat rasio ROA Bank Pemerintah lebih baik jika dibandingkan dengan Bank Umum Swasta Nasional. Keadaan dimana tingginya tingkat rasio ROA pada Bank Pemerintah mengindikasikan bahwa Bank Pemerintah lebih baik dalam memperoleh laba dari seluruh penggunaan asetnya. Dari penelitian yang juga dilakukan oleh  Untari (2014), Theis (2016) dan Wulandari (2018) menyatakan bahwa terdapat perbedaan kinerja keuangan Bank Pemerintah dengan Bank Umum Swasta Nasional dilihat dari rasio ROA. 
Formula ROA :
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ROA dapat dihitung dengan cara membagi laba bersih milik perusahaan dengan total asset yang dimilikinya. 
ROA dengan nilai lebih tinggi memperlihatkan tingkat efisiensi aset yang lebih tinggi juga.
2.4	Return on Equity (ROE)
Rasio adalah suatu rasio ukuran kinerja keuangan yang dihitung dengan membagi laba bersih dengan ekuitas pemegang saham. ROE dikatakan sebagai pengembalian aset bersih dikarenakan ekuitas pemegang saham sama dengan aset perusahaan dikurangi hutangnya. Selain itu rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan manajemen bank dalam pengelolaan modal yang ada untuk memperoleh laba bersih dari kegiatan operasional bank (Maharani, 2012). Disisi lain, menurut (Untari, 2014) tingkat rasio ROE pada Bank Pemerintah lebih tinggi daripada tingkat rasio ROE pada Bank Swasta Nasional. Tingginya rasio ROE pada Bank Pemerintah memperlihatkan bahwa penggunaan modal Bank Pemerintah dalam menghasilkan laba terindikasi lebih baik. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Theis (2016) dan Wulandari (2018). Kedua penelitian mereka menyatakan bahwa jika dilihat dari rasio ROE maka akan terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan Bank Pemerintah dengan Bank Swasta Nasional. 
Berdasarkan hasil penjelasan tersebut maka didapatkan hipotesis sebagai berikut : 
H4 : Terdapat perbedaan ROE antara Bank Pemerintah dengan Bank Umum Swasta Nasional. 
Umumnya ROE dinyatakan dalam bentuk persentase serta dapat diperhitungkan apabila laba bersih dan kedua ekuitasnya bernilai positif.

Formula ROE :
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Pendapatan bersih dihitung sebelum pembagian dividen diberikan kepada pemegang saham biasa dan setelah dividen kepada pemegang saham preferen dan bunga kepada pemberi pinjaman.
2.5	Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 
Rasio ini digunakan ketika mengkomparasi biaya operasional dengan pendapatan operasional. Menurut (Maharani, 2012), rasio ini juga digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya. Faliha (2012) menyatakan bahwa tingkat rasio BOPO pada Bank Pemerintah lebih rendah jika dibandingkan dengan Bank Swasta Nasional. Hal tersebut membuktikan bahwa pelaksanaan operasional Bank Pemerintah lebih efisien, dikarenakan biaya operasional yang dikeluarkan oleh Bank Pemerintah lebih minim, sehingga laba yang diperoleh juga lebih tinggi. Pernyataan ini didukung oleh Untari, (2013). 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H5 : Terdapat perbedaan BOPO antara Bank Pemerintah dengan Bank Umum Swasta Nasional. 
2.6	Net Interest Margin 
Net Interest Margin adalah suatu rasio yang digunakan dalam mengukur kemampuan bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih dari kegiatan operasionalnya seperti produk kredit seperti pinjaman dan hipotek, dengan bunga keluar yang dibayarkan kepada pemegang rekening tabungan dan sertifikat deposito (CD). Dengan adanya rasio ini juga merupakan indikator profitabilitas yang mendekati kemungkinan bank atau perusahaan investasi berkembang dalam jangka panjang. Metrik ini membantu calon investor menentukan apakah akan berinvestasi di perusahaan jasa keuangan tertentu atau tidak dengan memberikan visibilitas ke profitabilitas pendapatan bunga versus biaya bunga mereka. Menurut (Maharani, 2012), kenaikan dalam rasio ini berarti terjadi kenaikan laba bersih dari bank yang bersangkutan. Tingkat rasio NIM Bank Pemerintah lebih tinggi bila dibandingkan dengan Bank Umum Swasta Nasional (Faliha, 2012). Hal ini disebabkan karena jumlah pendapatan yang didapatkan bank lebih besar daripada asetnya. Pernyataan tersebut didukung oleh Maharani (2014) yang menyatakan bahwa bila dilihat dari rasio NIM terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan Bank Pemerintah dan Bank Umum Swasta Nasional. 
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan sebelumnya maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H6 : Terdapat perbedaan NIM antara Bank Pemerintah dengan Bank Umum Swasta Nasional. 
Net Interest Margin positif menunjukkan bahwa suatu entitas beroperasi secara menguntungkan, sementara angka negatif menunjukkan inefisiensi investasi. 
Margin bunga bersih dapat dihitung dengan rumus berikut:
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Dimana :	IR = Investments Returns
		IE = Interest Expenses
Berbagai faktor dapat memengaruhi margin bunga bersih lembaga keuangan - terutama: penawaran dan permintaan. Apabila ada permintaan yang besar untuk rekening tabungan dibandingkan dengan pinjaman, margin bunga bersih akan mengalami penurunan, dikarenakan pihak bank wajib untuk membayar lebih banyak bunga daripada yang mereka terima. Sebaliknya, apabila ada permintaan yang lebih tinggi dalam pinjaman dibandingkan di dalam rekening tabungan yang di mana lebih banyak konsumen yang meminjam daripada menabung, maka margin bunga bersih bank akan meningkat.
Kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank sentral juga sangat mempengaruhi Net Interest Margin bank karena peraturan ini memainkan peran penting dalam mengatur permintaan tabungan dan kredit. Ketika suku bunga rendah, konsumen lebih cenderung meminjam uang dan cenderung tidak menyimpannya. Seiring waktu, ini umumnya menghasilkan margin bunga bersih yang lebih tinggi. Sebaliknya, apabila suku bunga naik, maka pinjaman menjadi lebih mahal, sehingga tabungan akan menjadi pilihan yang menguntungkan, yang nantinya akan mengakibatkan menurunnya margin bunga bersih.



BAB 3
METODE PENELITIAN

1. 
3.1	Pengambilan Populasi dan Sampel 
3.1.1	Populasi
	Populasi adalah data yang berjumlah banyak. Di dalam populasi terdapat beberapa sampel. Sedangkan menurut Sugiyono (2017:80), Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Penelitian kali ini, menggunakan data yang didapat dari populasi tersebut untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan nya. Pada penelitian ini populasi akan diambil dari Nasabah Bank Nasional dan Bank Swasta di daerah DKI Jakarta.
	
3.1.2	Sampel
	Sample adalah subjek yang memiliki karakteristik dibutuhkan dari populasi. Hal ini dilakukan karena jumlah populasi yang banyak, peneliti memiliki keterbatasan waktu, tenaga dan waktu. Menurut Sugiyono (2011:81), sampel merupakan suatu bagian dari total jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sehingga sampel merupakan bagian dari populasi yang ada, sehingga untuk pengambilan sampel harus menggunakan cara tertentu yang didasarkan oleh pertimbangan-pertimbangan yang ada. 
	Terdapat dua jenis kriteria sampel yaitu kriteria ekslusi dan kriteria inklusi. Yang pertama adalah kriteria eksklusi adalah menghilangkan atau mengeluarkan subjek yang memenuhi kriteria inklusi dari penelitian karena sebab-sebab tertentu (Nursalam, 2003: 97). Demikian juga menurut Nursalam (2003: 96), kriteria inklusi dapat diartikan sebagai suatu karakteristik secara general subjek penelitian suatu target populasi yang akan dijangkau dimana akan diteluti selanjutnya

Sampel yang digunakan pada penelitian ini merupakan sebagian dari Nasabah Bank Nasional dan Bank Swasta yang ada di daerah DKI Jakarta. Pada pengambilan sample ini akan menggunakan teknik probability sampling dimana kami akan menyebarkan kuesioner dalam bentuk Google Form kepada 100 responden secara acak.  

3.1.3	Wilcoxon Signed Rank
	Wilcoxon Signed Rank Test atau dikenal dengan istilah Wilcoxon Match Pair adalah uji nonprametris untuk menganalisa signifikansi perbedaan antar dua data berpasangan berskala ordinal namun tidak berdistribusi secara nomal (Sugiyono, 2017). Uji Wilcoxon Signed Rank Test adalah suatu uji alternatif dari uji pairing t test atau biasa dikenal dengan uji t paired jika tidak memenuhi asumsi sebuah normalitas. Uji ini juga dikenal dengan Wilcoxon Match Pair Test. Dasar pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak Ho pada uji Wilcoxon Signed Rank Test adalah jika probabilitas (Asymp.sig < 0,05 maka Hipotesis ditolak. Jika probabilitas (Asymp.sig > 0,05 maka Hipotesis diterima. Terdapat asumsi atau syarat dari uji Wilcoxon Signed Rank antara lain:
1. Variabel dependen berskala data ordinal atau interval/rasio tetapi berdistribusi tidak normal. Dengan ini, diperlukan adanya uji normalitas yang dituju kepada selisih antara kedua kelompok. Misalnya terdapat selisih contoh yang kita ambil yaitu data penjualan sebelum beriklan dikurangi dengan data penjualan sesudah beriklan. Jika memenuhi asumsi normalitas, maka pengujian yang digunakan adalah Uji Paired T Test. Sebaliknya jika tidak memenuhi maka uji Wilcoxon Signed Rank Test dapat dijadikan sebagai alternative penyelesaiannya.
2. Variabel independen terdiri dari 2 kategori yang bersifat berpasangan. Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, arti berpasangan adalah dimana subjek sebagai sumber data merupakan 1 individu atau suatu observasi yang sama. Jika memiliki perbedaan pada subjeknya, dan dimisalkan pada nilai mata kuliah kelas A dan kelas B, selanjutnya uji yang terbaik dan tepat jika memenuhi asumsi normalitas yaitu uji Independen T Test. Di sisi lain, jika data tidak memenuhi atau tidak lulus asumsi normalitas, maka pengujian yang pasti yaitu Wilcoxon Rank Sum Test atau disebut juga sebagai Mann Whitney U Test.

3. Bentuk dan sebaran data antara kedua kelompok yang berpasangan adalah simetris. dalam hal ini, uji Sign test dapat digunakan sebagai alternatif apabila tidak memenuhi asumsi ini.
Uji ini dipergunakan sebagai metode analisa perbedaan pada uji sampel berpasangan, dan berfungsi juga sebagai alternatif t paired data berpasangan. Dimana jika data yang memiliki distribusi normal akan lebih kompatibel dengan metode uji t paired. Selain itu juga digunakan untuk membandingkan antara dua variabel pada sampel yang berpasangan.
Dasar-dasar pengambilan keputusan uji wilcoxon signed rank adalah:
· Apabila probabilitas (Asymp .sig) < 0,05 maka H0 diterima serta Ha ditolak
· Apabila probabilitas (Asym. Sig) > 0,05 maka Ha diterima serta H0 ditolak
Proses pengujian data dengan Wilcoxon Signed Rank (Siregar, 2013)
a. Menentukan Hipotesis
Dalam wilcoxon signed rank test, hipotesis yang digunakan sebagai berikut:
H0 : d = 0 (Tidak ditemukan perbedaan antara dua perlakuan dua populasi yang digunakan)
Ha : d ≠ 0, (Terdapat perbedaan antara dua perlakuan dua populasi yang digunakan)
*notes : d digunakan untuk menunjukkan nilai selisih dari dua perlakuan yang ada
b. Menentukan tingkat signifikansi. Dengan range antara 5% atau 0,05%
c. Menentukan kriteria pengujian
Jika nilai probabilitas sebesar < 0,05, maka H0 ditolak dan dapat diartikan sebagai indikasi perbedaan. Jika nilai probabilitas > 0,05, maka H0 diterima dan dapat diartikan sebagai indikasi tidak adanya perbedaan yang terjadi.
d. Penarikan kesimpulan berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya
Suatu distribusi dianggap normal jika sampel berpasangan yang digunakan memiliki nilai ≥ 25. Maka dari itu, untuk perhitungan selanjutnya digunakan nilai Z.
Kemudian, langkah-langkah yang dilakukan dalam pengujian adalah sebagai berikut:
1. Memberikan jenjang yang berbeda antara pasangan data yang diobservasi (Yi – Xi). Diurutkan mulai dari yang terkecil sampai terbesar. Kemudian htiung perbedaannya (di = Xi – Yi)
2. Jika terdapat dua atau lebih perbedaan, maka perbedaan tersebut merupakan jenjang rata-rata.
3. Berikan tanda positif atau negatif pada setiap perbedaan antara jenjang yang ada. Yang sudah disesuaikan dengan perbedaan tersebut.
4. Jumlahkan semua jenjang yang positif (W+) atau negatif (W-) berdasarkan jumlah yang lebih kecil dari nilai pengamatan asli.
5. Bandingkan nilai T yang didapat dengan nilai t dari Uji Wilcoxon
Jika hipotesis yang didapatkan kosong, dapat berarti bahwa dua populasi yang digunakan adalah identik. Dengan arti bahwa jumlah antara jenjang bertanda positif (+) memiliki jumlah yang kurang lebih seimbang dengan jumlah jenjang bertanda negatif (-). Akan tetapi jika terdapat perbedaan jenjang antara dua populasi tersebut, maka dapat dipastikan tidak identik. Maka hipotesis ditolak dan jumlah salah satu jenjang sangat kecil.
· Selanjutnya, gunakan nilai Z sebagai landasan pengujian
Z = 

Keterangan: TS = Σ jenjang rank terkecil

· Dalam distribusi sampling nilai T.

t = 		t  = 

Statistik Uji :
Z = 

Keterangan:
N: Jumlah atau banyak data yang mengalami perubahan setelah adanya perlakuan yang berbeda
T: Jumlah peringkat yang memiliki nilai negatif atau positif (tergantung pada dominansi selisih yang dimiliki).

· Kriteria keputusan pengujian:
H0 diterima jika Z< Za/2
Ha diterima jika Z > Za/2

Uji statistik terhadap nilai T bisa dimanfaatkan dalam pengujian dua arah maupun satu arah, dengan syarat hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
H0: Terdapat perbedaan antara variabel X sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan
Ha: Tidak terdapat perbedaan antara Variabel X sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan.
3.2	Ruang Lingkup
	Fokus kami pada penelitian “Analisis Komparasi Kinerja Bank Nasional dan Bank Swasta di Indonesia Terhadap Nasabah” berfokus pada:
· Pengujian Statistik Non Parametrik melalui Uji Wilcoxon Signed Rank
· Mempergunakan sejumlah data populasi dan sampel dalam melakukan pengujian Wilcoxon Signed Rank
· Melakukan pengujian Wilcoxon Signed Rank melalui beberapa tahapan dan cara serta rumus yang sesuai dengan konsep statistika non parametrik


3.3	Jenis dan Sumber Data
	Data yang digunakan untuk penelitian ini merupakan data dokumenter. Data dokumen sendiri merupakan data yang dimuat dari keberadaanya yang lampau. Untuk penelitian ini, data yang digunakan adalah data-data yang bersumber dari laporan keuangan bank, baik swasta atau pun negara.
	Untuk sumber data, penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer yang berasal dari bank secara langsung. Juga data sekunder yang berasal dari organisasi luar bank, seperti OJK atau Otoritas Jasa Keuangan.
3.4	Teknik Pengumpulan Data
	Untuk penelitian ini, peneliti menggunakan teknik  studi dokumentasi. Dimana, peneliti menggunakan laporan-laporan yang berasal dari pihak langsung maupun dari pihak ketiga yang kemudian analisis apa yang terjadi dengan kegiatan bank tersebut. Laporan tiap bulannya, akan jadi pertimbangan dalam peneliti untuk menyimpulkan hasil dari penelitian.
3.5	Teknik Analisis Data
	Dalam analisis data ini, peneliti akan menggunakan analisis deskriptif yang bertujuan untuk memberikan gambaran umum dari data yang sedang dianalisis, seperti nilai tertinggi, nilai terendah, juga nilai rata-ratanya.
	Selain itu juga peneliti akan menguji normalitas dari data tersebut dengan uji Sample Kolmogorov-Smirnov dengan tujuan agar peneliti tahu bahwa data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Penggunaan uji normalitas memiliki kriteria jika nilai Asymp. Sig.lebih besar dari 0,05 (atau 5%) maka dapat dikatan berdistribusi normal. Sedangkan sebaliknya, atau dibawah 0,05 (atau 5%) maka data tersebut berdistribusi tidak normal.
	Selanjutnya, peneliti akan melakukan uji hipotesis yang menggunakan Independent Sample T-Test untuk data yang berdistribusi normal dengan nilai Asymp. Sig < 0,05 maka Hipotesis diterima. Sedangkan untuk data yang berdistribusi tidak normal akan dilakukan uji Mann-Whitney Test memerlukan data bernilai Asymp.  Sig < 0,05 untuk hipotesis dapat diterima.
BAB 4
PEMBAHASAN PERMASALAHAN
4.1. Metode
	Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan hasil perhitungan dari output IBM SPSS Statistic dengan taraf signifikasi sebesar 5% ( = 0.05). Penelitian ini difokuskan tentang signifikansi bank swasta dengan bank nasional agar terjawabnya permasalahan yang termuat dalam rumusan masalah. Metode juga menggunakan Wilcoxon Signed Rank yang berguna untuk mengetahui signifikansi perbedaan Bank Nasional dengan Bank Swasta
4.2. Pemaparan Data
Berikut ini adalah data yang berhasil dikumpulkan dari hasil survey terhadap 100 orang responden dengan menggunakan skala likert:	
	No Responden
	Bank Nasional
	Bank Swasta

	1
	2
	3

	2
	3
	4

	3
	4
	2

	4
	2
	1

	5
	3
	3

	6
	1
	4

	7
	2
	1

	8
	3
	3

	9
	4
	3

	10
	2
	4

	11
	4
	3

	12
	5
	2

	13
	3
	4

	14
	4
	4

	15
	2
	5

	16
	4
	5

	17
	5
	2

	18
	2
	5

	19
	3
	2

	20
	4
	5

	21
	1
	3

	22
	3
	5

	23
	4
	3

	24
	5
	5

	25
	3
	3

	26
	2
	4

	27
	3
	2

	28
	4
	2

	29
	5
	2

	30
	2
	5

	31
	3
	4

	32
	4
	4

	33
	5
	5

	34
	2
	3

	35
	1
	5

	36
	3
	4

	37
	4
	2

	38
	5
	4

	39
	2
	5

	40
	3
	2

	41
	1
	5

	42
	2
	2

	43
	5
	5

	44
	4
	3

	45
	4
	5

	46
	3
	3

	47
	2
	5

	48
	1
	3

	49
	2
	4

	50
	4
	2

	51
	2
	2

	52
	3
	2

	53
	1
	5

	54
	3
	4

	55
	4
	4

	56
	2
	5

	57
	4
	3

	58
	3
	5

	59
	1
	4

	60
	3
	2

	61
	4
	4

	62
	5
	5

	63
	4
	3

	64
	5
	1

	65
	5
	3

	66
	5
	4

	67
	5
	5

	68
	3
	3

	69
	4
	5

	70
	2
	5

	71
	4
	4

	72
	5
	2

	73
	3
	3

	74
	5
	4

	75
	2
	5

	76
	1
	3

	77
	3
	5

	78
	4
	3

	79
	5
	4

	80
	2
	2

	81
	3
	2

	82
	1
	2

	83
	2
	5

	84
	5
	4

	85
	4
	4

	86
	4
	5

	87
	3
	3

	88
	2
	5

	89
	1
	4

	90
	2
	2

	91
	4
	4

	92
	2
	5

	93
	3
	2

	94
	1
	5

	95
	3
	2

	96
	4
	5

	97
	2
	3

	98
	5
	5

	99
	4
	3

	100
	2
	5



4.3	Uji Wilcoxon Signed-Rank Test
	Hipotesis
H0  Tidak terdapat perbedaan kinerja yang signifikan antara Bank Nasioanl dengan Bank Swasta
Ha   Terdapat perbedaan kinerja yang signifikan antara Bank Nasioanl dengan Bank Swasta
	Dasar Pengambilan Keputusan
Sig  a maka H0 diterima
Sig < a maka H0 ditolak
	Keputusan
	Sig 0.014 < 0.05  H0 ditolak
	Kesimpulan
Berdasarkan hasil output SPSS, didapatkan nilai Sig sebesar 0.014 yang lebih kecil dari alpha 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Terdapat perbedaan kinerja yang signifikan antara Bank Nasional dengan Bank Swasta. Selain itu juga, diperoleh hasil bahwa Kinerja Bank Swasta dinilai lebih baik dibandingkan dengan Bank Nasional, hal ini didukung oleh hasil Sum of Rank yang menunjukan angka 1928.00 yang bernilai lebih besar dibandingkan dengan milik Bank Nasional yang bernilai 998.00 serta ditunjukkan bahwa terdapat nilai N positive ranks sebesar 43 yang lebih besar dari nilai N negative ranks sebesar 33. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Kinerja Bank Swasta lebih besar dibandingkan Bank Nasional.

	Ranks

	
	N
	Mean Rank
	Sum of Ranks

	Bank_Swasta - Bank_Nasional
	Negative Ranks
	33a
	30.24
	998.00

	
	Positive Ranks
	43b
	44.84
	1928.00

	
	Ties
	24c
	
	

	
	Total
	100
	
	

	a. Bank_Swasta < Bank_Nasional

	b. Bank_Swasta > Bank_Nasional

	c. Bank_Swasta = Bank_Nasional




	Test Statisticsa

	
	Bank_Swasta - Bank_Nasional

	Z
	-2.452b

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.014

	a. Wilcoxon Signed Ranks Test

	b. Based on negative ranks.

	


















Bab 5
KESIMPULAN
5.1	Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian analisa data, yang kemudian dilengkapi dengan pengolahan serta uji hipotesis penelitian yang telah dijelaskan diatas sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat kami ambil dari penelitian “Analisis Komparasi Kinerja Bank Nasional dan Bank Swasta di Indonesia Terhadap Nasabah” ini menurut perhitungan output IBM SPSS Statistics adalah didapatkan nilai Sig sebesar 0.014 yang lebih kecil dari alpha 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Terdapat perbedaan kinerja yang signifikan antara Bank Nasional dengan Bank Swasta. Selain itu juga, diperoleh hasil bahwa Kinerja Bank Swasta dinilai lebih baik dibandingkan dengan Bank Nasional, hal ini didukung oleh hasil Sum of Rank yang menunjukan angka 1928.00 yang bernilai lebih besar dibandingkan dengan milik Bank Nasional yang bernilai 998.00 serta ditunjukkan bahwa terdapat nilai N positive ranks sebesar 43 yang lebih besar dari nilai N negative ranks sebesar 33. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Kinerja Bank Swasta lebih besar dibandingkan Bank Nasional.
Dapat di simpulkan bahwa komparasi antara Bank Nasional dan Bank Swasta mempunyai peran penting dalam mendapatkan kepercayaan serta mendapatkan citra baik dikalangan masyarakat. Kepercayaan atau pun citra baik memiliki keuntungan menarik jika dilihat oleh konsumen. Mereka tidak akan segan-segan untuk menggunakan layanan bank yang menurut mereka nyaman untuk kenangan emosi mereka. Hal tersebut dapat meningkatkan Customer Relationship Management Bank.
5.2	Saran
Selanjutnya saran penulis dalam penelitian ini adalah agar kinerja karyawan Bank Nasional serta Bank Swasta dapat seimbang terutama dalam melayani deposan/nasabah mereka masing-masing melalui kinerja layanan terbaik yang diberikan. Hal ini guna mendapatkan perhatian yang sama dari seluruh nasabah yang mempercayai bank tersebut. Berdasarkan hasil penelitian dyang telah dijelaskan, komparasi antara Bank Nasional dan Bank Swasta mempunyai peran penting dalam mendapatkan kepercayaan serta mendapatkan citra baik dikalangan masyarakat sehingga kinerja karyawan Bank manapun harus ditingkatkan agar mencapai tujuan yang dimiliki. Selain itu juga disarankan agar kinerja karyawan Bank Nasional serta Bank Swasta dapat sama dan tentunya melalui metode yang berbeda-beda mengingat masing-masing bank, baik Bank Swasta maupun Bank Nasional. Tujuan tersebut guna mendapatkan perhatian yang sama dari seluruh nasabah yang mempercayai bank tersebut.
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